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Abstract 
 

 This study aims to analyze the influence of Indonesia's macroeconomic dynamics on return on 

assets in foreign exchange commercial banks with loan to deposit ratio as an intervening 

variable after the global economic crisis. The sample used in this study was 20 foreign 

exchange public banks listed on the Indonesia Stock Exchange with the period 2008-2017 the 

sample technique used in this study used a purposive sampling method. This research uses 

panel data regression method and the estimation model used is the Random Effect Model with a 

significance level of 5% of this study using Eviews 8.0 software in data processing.The results 

of this study indicate that: 1. inflation has a negative and not significant effect on Return to 

Asset Ratio (ROA), 2. interest rates have a positive and significant effect on Return to Asset 

Ratio (ROA), 3. the exchange rate has a positive and significant effect on Return to Asset Ratio 

(ROA), 4 Gross Domestic Product (GDP) has a positive and significant effect on Return to 

Asset Ratio (ROA), 5. Inflation has a positive and insignificant effect on the Loan to Deposit 

Ratio (LDR), 6. Interest rates have a positive and significant effect on the Loan to Deposit 

Ratio (LDR), 7. the exchange rate has a negative and significant effect on the Loan to Deposit 

Ratio (LDR), 8. Gross Domestic Product (GDP) has a positive and significant effect on the 

Loan to Deposit Ratio (LDR), 9. Loan to Deposit Ratio (LDR) ) positive and not significant 

effect on Return to Asset Ratio (ROA), 10. inflation has an effect on Return to Asset Ratio 

(ROA) does not require the role of LDR as an intervening factor, 11. interest rates affect ROA 

does not require the role of LDR as an intervening factor, 12. the exchange rate influences 

ROA requires the role of LDR as an intervening factor, 13. Gross Domestic Product has an 

effect on ROA requiring the role of the LDR as an intervening factor. 
  

Keywords: Inflation, Interest Rate, Exchange Rate, Gross Domestic Product, Loan to Deposit Ratio 

(LDR), Return to Asset Ratio (ROA) 
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1. PENDAHULUAN  

Bank mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan perekonomian, tetapi juga 

sebaliknya bank dapat menjadi penyebab 

turun/lambatnya perekonomian negara. 

Kegiatan usaha bank yang diatur dalam UU 

No.10 tahun 1998 tentang perubahan No.7 

tahun 1992 tentang perbankan dapat di 

kelompokkan ke dalam tiga jenis kegiatan 

yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana 

dan yang terakhir pemberian jasa-jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. 

Pertumbuhan industri perbankan indonesia 

masih diliputi oleh permasalahan 

ketidakpastian ekonomi global pasca krisis, hal 

ini merupakan tantangan besar bagi industri 

perbankan di Indonesia untuk dapat mampu 

mempertahankan fundamentalnya seperti 

likuiditas dan profitabilitas bank.  

Pada tahun 2008 krisis kembali menimpa 

dunia, krisis keuangan yang berawal dari 

Amerika Serikat akhirnya merambat ke 

negara-negara lainnya sehingga meluas 

menjadi krisis keuangan global. Perkembangan 

ekonomi Indonesia sebagai suatu 

perekonomian yang terbuka tentu tidak bisa 

terlepas dari perkembangan ekonomi global. 

Dampak krisis ekonomi global yang 

disebabkan oleh resesi di Amerika Serikat pada 

2008 yang mengakibatkan collapse-nya 

perusahaan besar amerika seperti Fannie Mae, 

Freddie Mac yaitu perusahaan yang telah 

menempatkan portofolio kreditnya pada 

perkreditan perumahan di Amerika Serikat 

(sub-prime morgage).  

European Sovereign Debt Crisis merupakan 

ancaman selanjutnya bagi perekonomian 

global, krisis eropa yang diawali dengan 

jatuhnya negara anggota Uni Eropa yang 

dipicu oleh melonjaknya beban utang dan 

defisit fiskal negara anggota Uni Eropa 

terutama Yunani mengakibatkan permasalahan 

terhadap kestabilitas sistem keuangan dunia 

hingga berdampak melambatnya pertumbuhan 

ekonomi dunia yang hingga berpengaruh pada 

negara-negara asia seperti China, hal ini lah 

yang menyebabkan faktor yang mempengaruhi 

kondisi perekonomian Indonesia. 

Industri perbanakan diharapkan dapat tetap 

bertahan dan tumbuh pada kondisi ekonomi 

global yang masih dalam kondisi 

ketidakpastian.  Return on Assets (ROA) 

digunakan untuk mengukur kinerja bank, 

tingkat profitabilitas suatu bank yang diukur 

dari aset yang dananya berasal dari sebagian 

besar dana masyarakat atau dana pihak ke-3. 

Semakin besar ROA suatu bank semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan 

semakin baik pula bagi bank dalam segi 

penggunaan assetnya (Wibowo & Syaichu, 

2013). 

Profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh nilai 

tukar mata uang dan inflasi, menurut penelitian 

Alfani dan Rustandar (2013) bahwa nilai tukar 

dan tingkat inflasi memiliki dampak signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan. 

Inflasi dan nilai tukar yang fluktuatif  

merupakan variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas perbankan, 

berdasarkan data Bank Indonesia tingkat 

inflasi Indonesia pada tahun 2008 – 2017, 

ditengah krisis ekonomi AS pada tahun 2008 

tercatat inflasi Indonesia mencapai 11,06 

persen, namun pada tahun 2016 dan 2017 

tingkat inflasi Indonesia mencapai 3,02 persen 

dan 3,61 persen hal ini menunjukkan stabilnya 

tingkat inflasi ditengah krisis.  

Setidaknya terdapat 3 (tiga) hal yang dapat 

mempengaruhi tingkat inflasi disuatu 

daerah/negara, pertama inflasi dikarenakan 

jumlah permintaan (demand pull inflation), 

yang kedua kelancaran distribusi barang dan 

yang ketiga adalah inflasi yang disebabkan 

oleh kebijakan pemerintah/administred prices 

(supply side). Melonjaknya harga-harga barang 

yang disebabkan oleh inflasi dapat berdampak 

pada perilaku konsumsi masyarakat, 

masyarakat cendrung menahan konsumsi dan 

cendrung menyimpan dananya pada bank. 

Selain inflasi, variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja bank dimana di dalam 

penelitian ini diukur dengan profitabilitas bank 

(ROA) adalah suku bunga acuan yang 

ditetapkan oleh Bank Central. dipengaruhi oleh 

suku bunga acuan yang merupakan salah satu 

cerminan sikap dari kebijakan moneter yang 

ditetapkan Bank Central dan menjadi acuan 
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bagi bank dan/atau lembaga-lembaga keuangan 

lainnya di Indonesia dalam menentukan suku 

bunga pinjaman atau suku bunga simpanan 

(www.bi.go.id). 

Dalam dunia perbankan, nilai tukar valas 

mempunyai pengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas, nilai tukar valas akan 

menentukan imbal hasil investasi sektor rill. 

Nilai mata uang yang menurun secara jelas 

akan mengurangi daya beli masyarakat hingga 

menimbulkan penurunan investasi. Penurunan 

investasi ini akan mempengaruhi kegiatan 

operasional bank, sehingga setiap perubahan 

nilai tukar valas akan mempengaruhi 

pendapatan atau profitabilitas bank (Sukirno, 

2006:38). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, untuk 

mengetahui kondisi perkembangan dan 

ketahanan perbankan di Indonesia maka 

penelitian bermaksud menganalisis Pengaruh 

Dinamika Makro Ekonomi Indonesia Terhadap 

Return On Asset Bank Umum Devisa dengan 

Loan to Deposit Ratio sebagai variabel 

intervening Pasca Krisis Ekonomi Global. 

 

2 KERANGKA TEORETIS 

ROA 

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu 

rasio keuangan bank untuk mengetahui tingkat 

profitabilitas, perhitungan rasio return on asset 

(ROA) dengan membagi laba bersih dari 

jumlah keseluruhan total aktiva (Gul et.al, 

2011). Return on Assets (ROA) digunakan 

untuk mengukur profitabilitas bank, karena 

Bank Indonesia sebagai pembina dan 

pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 

aset yang dananya sebagaian besar dari dana 

simpanan masyarakat (Astohar, 2016). Sama 

halnya dengan keuangan industri, bank sebagai 

lembaga keuangan laba bank dapat pula di 

ukur dari rasio ROA untuk mengukur tinggkat 

labanya. Rasio ROA yang tinggi menunjukkan 

kinerja yang baik, sedangkan dengan 

rendahnya rasio ROA menunjukkan tidak 

efisiennya manajerial bank (Saeed, 2014). 

INFLASI 

Inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-

harga secara umum dan terus menerus. 

Naiknya harga dari satu dan dua barang saja 

tidak dapat disebut inflasi kecuali bila 

kenaikan itu meluas (mengakibatkan kenaikan 

harga) pada barang lainnya. Dan indikator 

untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks 

Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari 

waktu ke waktu menunjukkan pergerakan 

harga dari paket barang dan jasa yang 

dikonsumsi masyarakat (www.bi.go.id). 

SUKU BUNGA 

Menurut Riyadi (2017:318-324) industri 

perbankan yang dewasa pada saat ini gap 

manajemen sangat penting, hal ini disebabkan 

oleh tingkat volatilitas suku bunga yang sangat 

peka sekali terhadap perubahan. Perubahan 

tingkat suku bunga (naik/turun) dapat 

mempengaruhi pendapatan bank. 

Menurut Siamat (2005:84) Pengendalian 

moneter yang dilakukan secara langsung 

memiliki kemampuan yang langsung 

mempengaruhi neraca bank misalnya dengan 

menetapkan tingkat bunga acuan. Instrumen ini 

merupakan instrumen yang efektif untuk 

mencapai sasaran pengurangan jumlah uang 

beredar dalam rangka pengendalian tingkat 

harga (tingkat bunga), namun dilihat dari sisi 

pasar instrumen ini merupakan instrumen yang 

tidak berorientasi pasar (non market based) 

karena pencapaian target operasional dilakukan 

tidak melalui mekanisme pasar. Suku bunga 

acuan juga dijadikan variabel independen yang 

dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA) 

dan Loan to Deposit ratio bank. 

NILAI TUKAR 

Menurut Sukirno (2006:37) nilai tukar valuta 

asing adalah suatu nilai yang menunjukan 

jumlah mata uang dalam negeri yang 

diperlukan untuk mendapat satu unit mata uang 

asing. Menurut Riyadi (2017:252) nilai tukar 

mempengaruhi kebijakan Bank Komersial, 

Financial Institution dan Corporations dalam 

menjaga likuiditas dan untuk mengoptimalkan 

keuntungan melalui jual beli valuta asing. 

Dalam dunia perbankan, nilai tukar valas 

mempunyai pengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas. Nilai tukar valas akan 

menentukan imbal hasil investasi sektor rill. 

Nilai mata uang yang menurun secara jelas 

akan mengurangi daya beli masyarakat hingga 

menimbulkan penurunan investasi. Penurunan 

investasi ini akan mempengaruhi kegiatan 

operasional bank, sehingga setiap perubahan 

nilai tukar valas akan mempengaruhi 
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pendapatan atau profitabilitas bank (Sukirno, 

2006:38).  

PRODUK DOMESTIK BRUTO  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Produk 

Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic 

Product (GDP) merupakan salah satu indikator 

makro ekonomi untuk mengetahui 

perkembangan perekonomian di suatu negara 

dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar 

harga berlaku  maupun atas dasar harga 

konstan. Pada dasarnya PDB merupakan 

jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh 

seluruh unit usaha di suatu negara tertentu 

dalam periode tertentu, jumlah nilai barang dan 

jasa akhirnya yang disediakan dari produksi 

harus sama dengan nilai barang yang 

digunakan. 

PDB dapat dihitung dengan memakai dua 

pendekatan yaitu dengan pendekatan 

pengeluaran dan pendekatan pendapatan. 

Secara teori PDB dengan pendekatan 

pengeluaran dan pendapatan seharusnya 

menghasilkan angka yang sama, namun secara 

karena dalam praktik perhitungan PDB dengan 

pendekatan pendapatan sulit dilakukan maka 

yang sering digunakan adalah dengan 

pendekatan pengeluaran. 

LDR 

Menurut Riyadi (2017:397-399) Loan to 

Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan 

antara total kredit yang diberikan dengan dana 

pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun oleh 

bank. Sebelum terjadi krisis ekonomi moneter 

sebagian besar bank memiliki tingkat LDR 

mencapai diatas 110 persen, hal ini berakibat 

pada penilaian kesehatan bank. Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

Nomor:15/15/PBI/2013 Tentang Giro Wajib 

Minimum Bank Umum Dalam Rupiah dan 

Valuta Asing Bagi Bank Umum, besaran LDR 

yang ditargetkan adalah dengan batas bawah 

yaitu sebesar 78 persen dan batas atas yaitu 

sebesar 92 persen. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah 

satu cara untuk melihat fungsi intermediasi 

perbankan dalam mengukur kinerja keuangan. 

LDR mengukur efektifitas perbankan dalam 

menyalurkan kredit melalui dana yang berhasil 

dihimpun dari masyarakat. LDR melihat 

seberapa besar total kredit yang diberikan 

terhadap total dana pihak ketiga yang 

disalurkan dalam bentuk kredit (Ritha & 

Raditiya, 2014). 

LDR tidak hanya melihat berapa besar kredit 

yang diberikan dari DPK yang bisa dihimpun 

tetapi juga untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola DPK. Untuk 

memperbesar pertumbuhan bank secara 

ketentuan telah dilengkapi dengan aturan-

aturan mengenai prudential banking yang 

antara lain dilengkapi dengan pelaksanaan 

manajemen risiko serta Good Corporate 

Governance (GCG) karena pemberian fasilitas 

kredit merupakan kegiatan utama  

Kerangka Penelitian  

 

Pada penelitian ini variabel terikat yaitu 

kebijakan dividen (Y) dan variabel bebas 

yang digunakan adalah Return on Asset 

(X1), Growth Opportunity (X2) dan Life 

Cycle (X3), dengan kerangka teoritik 

sebagai berikut:  

Hipotesis Penelitian  

H1 : Inflasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

umum Devisa go public. 

H2 : Suku Bunga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

umum Devisa go public 

H3 : Nilai Tukar tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Devisa go public 

H4 :Produk Domestik Bruto (PDB) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank umum Devisa go public 

H5 :Inflasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio Bank 

umum Devisa go public 

H6 :Suku Bunga berpengaruh signifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio Bank 

umum Devisa go public 

H7 : Nilai Tukar berpengaruh signifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio Bank 

umum Devisa go public 

H8 : Produk Domestik Bruto (PDB) 

berpengaruh signifikan terhadap Loan to 

Deposit Ratio Bank umum Devisa go 

public 

H9 : Loan to Deposit Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Devisa go public 

H10: Loan to Deposit Ratio mampu 

memediasi inflasi terhadap Return on Asset 

H11: Loan to Deposit Ratio mampu 

memediasi suku bunga terhadap Return on 

Asset 
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H12: Loan to Deposit Ratio mampu 

memediasi nilai tukar terhadap Return on 

Asset 

H13: Loan to Deposit Ratio mampu 

memediasi produk domestik bruto terhadap 

Return on Asset 

 

3      METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kausal dengan pendekatan kuantitatif, 

data merupakan gabungan dari dua data 

runtut waktu (time series) dan data silang 

tempat (cross section) atau data panel. ). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah bank devisa yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

mempublikasikan laporan keuangannya 

secara lengkap dari tahun 2008 - 2017. 

Definisi operasional  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik penarikan sampel pada penelitian 

ini menggunakan metode Purpossive 

Sampling, yaitu pengambilan sampel 

secara disengaja berdasarkan 

pertimbangan kriteria dan kualifikasi 

tertentu. Berikut Kriteria dan klasifikasi 

yang digunakan untuk memilih sampel 

dalam penelitian ini: 

a. Bank Umum Devisa yang telah 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Bank Devisa yang telah memiliki 

laporan keuangan yang lengkap dan telah 

di publikasikan dari tahun 2008 – 2017 

lengkap. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2009:68). Penggunaan teknik ini 

dimaksudkan untuk mempertimbangkan 

waktu penelitian dalam hal ini tahun data 

2008 sampai dengan tahun 2017 meliputi 

data rasio keuangan bank dan data 

makroekonomi (Inflasi, Suku Bunga, 

Kurs dan Pertumbuhan Ekonomi). 

Penelitian ini membandingkan 800 data 

sampel Bank Devisa dengan periode 

triwulanan selama 10 tahun dari tahun 

2008 sampai dengan 2017, maka data 

penelitian ini termasuk ke dalam data 

panel. 

 

4.     HASIL DAN PEMBAHASAN 

 1 Pengaruh Inflasi terhadap ROA 

Hasil dari pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA), 

hal ini menunjukan bahwa peningkatan inflasi 

tidak secara signifikan mampu meningkatkan 

ROA. Hal ini menunjukan bahwa meskipun 

inflasi mengalami kenaikan, namun laba yang 

diperoleh bank tidak mengalami penurunan 

yang signifikan dan sebaliknya. Hal ini 

menunjukan bahwa adanya inflasi tidak 

banyak mempengaruhi dana pihak ketiga 

(DPK) hasil ini mengisyaratkan bahwa ada 

sedikit daya tahan perbankan di Indonesia 

terhadap inflasi. Hasil pengujian ini sejalan 

dengan hipotesis penelitian dan sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Alfani dan Rustandar (2013), Rani dan Zergaw 

(2017), Alper dan Anbar (2011), dan Syaichu 

dan Wibowo (2013) bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2 Pengaruh Suku Bunga terhadap ROA 

Hasil dari pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa suku bunga memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA), hasil pengujian menunjukan 

bahwa peningkatan atau penurunan tingkat 

suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Sentral 

secara signifikan mampu mempengaruhi ROA.  

Peningkatan likuiditas sektor perbankan seiring 

dengan tren penurunan suku bunga dalam 

kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir 

sehingga memberikan ruang lebih pada 

perbankan untuk expansi yang akhirnya dapat 

meningkatkan profitabilitas perbankan. 
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Penurunan tren suku bunga tersebut 

merupakan bentuk respon bank sentral dalam 

mengatasi krisis keuangan global dengan 

menempuh beberapa langkah yaitu 

memperkuat likuiditas sektor perbankan, 

menjaga pertumbuhan kredit pada tingkat yang 

sesuai untuk mendukung target pertumbuhan 

ekonomi, dan kebijakan untuk memperbaiki 

neraca pembayaran. Hasil pengujian ini sama 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Christine et.al (2015) suku bunga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank. 

3 Pengaruh Nilai Tukar terhadap ROA 

Hasil dari pengujian hipotesis ketiga 

menunjukkan bahwa Nilai Tukar memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA), hasil pengujian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh nilai tukar terhadap 

profitabilitas bank apabila nilai tukar 

mengalami apresiasi atau depresiasi, maka 

akan berdampak langsung pada kewajiban 

valas bank pada saat jatuh tempo. Sehingga 

mengakibatkan profitabilitas bank yang 

mengalami perubahan jika dalam hal ini bank 

tidak melalukan headging.Penelitian ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Christine Nanjala Simiyu 

(2015) bahwa nilai tukar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

bank umum, dimana bank mengidentifikasi 

apabila nilai tukar mengalami apresiasi atau 

depresiasi maka akan berdampak pada 

kewajiban-kewajiban valas bank pada saat 

jatuh tempo. Dampaknya adalah profitabilitas 

bank akan mengalami perubahan jika tingkat 

nilai tukar yang fluktuatif ditambah bank tidak 

melakukan headging. Hasil ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Christine et.al (2015) bahwa nilai tukar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank. 

4 Pengaruh Produk Domestik Bruto 

terhadap ROA 
Hasil dari pengujian hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa PDB memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA), hasil pengujian menunjukkan bahwa 

PDB berpengaruh signifikan terhadap ROA 

bank pertumbuhan ekonomi memiliki 

pengertian sebagai suatu proses peningkatan 

barang dan jasa di dalam suatu perekonomian. 

Semakin tinggi nilai pertumbuhannya, maka 

akan semakin tinggi pula tingkat produktifitas 

dan konsumsi suatu negara. Perputaran arus 

modal, barang dan jasa semakin cepat dan 

besar, selain itu perbankan ikut berfungsi 

sebagai lembaga intermediasi dan menjadi 

salah satu pendukung proses tersebut. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis dalam 

penelitian ini dan sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Gul et.al 

(2011), Chidozie dan Ayadi (2017), Abduh 

et.al (2013), Yahya et.al (2017) dan Alper dan 

Anbar (2011) bahwa Produk Domestik Bruto 

(PDB) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank. 

5 Pengaruh Inflasi terhadap LDR 
Peningkatan harga-harga barang dan jasa 

secara umum dan terus menerus berkaitan 

dengan mekanisme pasar yang disebabkan oleh 

berbagai faktor antara lain konsumsi 

masyarakat yang meningkat namun tidak serta 

diimbangi dengan pasokan yang cukup, 

peningkatan tingkat inflasi juga dapat 

disebabkan oleh kebijakan suku bunga The Fed 

dan kondisi ekonomi global. Faktor internal 

domestik maupun eksternal global merupakan 

unsur yang salin berkaitan satu sama lain 

sehingga semakin tinggi tingkat inflasi yang 

terjadi maka menurunnya daya beli masyarakat 

atas barang atau jasa sehingga dapat 

berpengaruh pada kondisi perbankan di 

Indonesia. namun demikian, bank dalam 

menjalankan operasional sebagai lembaga 

mediasi keuangan perlu memperhitungkan 

tingkat inflasi untuk menentukan strategik 

dalam pembiayaan sehingga dapat 

memaksimalkan profitabilitasnya. Hasil dari 

pengujian hipotesis kelima menunjukkan 

bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap loan to Deposit Ratio (LDR), hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan inflasi tidak 

secara signifikan mampu meningkatkan LDR. 

Artinya bahwa adanya daya tahan perbankan di 

Indonesia terhadap inflasi, hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Aviliani dkk (2015) bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap LDR Bank. 

6 Pengaruh Suku Bunga terhadap LDR 
Suku bunga Bank Indonesia diumumkan oleh 

Dewan Gubernur Bank Indonesia dan 

diimplementasikan pada operasi moneter 

melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang 

sehingga dengan kebijakan tersebut akan 

berpengaruh pada perkembangan suku bunga 

pasar uang antar bank overnight (PUAB O/N). 

Selanjutnya pergerakan di suku bunga PUAB 

ini diharapkan akan diikuti oleh perkembangan 

di suku bunga tabungan, giro dan deposito 

sehingga pada gilirannya akan berpengaruh 
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pada suku bunga kredit perbankan 

(www.bi.go.id).  

 Jadi jika suku bunga Bank Indonesia 

naik, maka akan diikuti kenaikan suku bunga 

pasar uang antar bank yang pada akhirnya 

mendorong naiknya suku bunga dana pihak 

ketiga (tabungan, giro dan deposito), kenaikan 

suku bunga dana pihak ketiga tersebut akan 

mendorong nasabah untuk menyimpan 

uangnya di bank sehingga menambah jumlah 

likuiditas bank dan selanjutnya memberikan 

ruang lebih perbankan untuk expansi 

pemberian kredit. Hasil dari pengujian 

hipotesis keenam menunjukkan bahwa suku 

bunga memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR), hasil 

ini sejalan dengan hipotesis penelitian dan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Haryati (2009) suku bunga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap LDR bank. 

7 Pengaruh Nilai Tukar terhadap LDR 
Menurut Riyadi (2017:252) nilai tukar 

mempengaruhi kebijakan Bank Komersial, 

Financial Institution dan Corporations dalam 

menjaga likuiditas dan untuk mengoptimalkan 

keuntungan melalui jual beli valuta asing. 

Dalam dunia perbankan, nilai tukar valas 

mempunyai pengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas. Nilai tukar valas akan 

menentukan imbal hasil investasi sektor rill. 

Pengaruh nilai tukar tupiah terhadap LDR bank 

memiliki pengaruh signifikan dan negatif, 

artinya setiap kenaikan nilai tukar akan 

mempengaruhi pertumbuhan LDR bank. 

Stabilitas nilai tukar menjadi penting karena 

pada saat krisis ekonomi cendrung nilai tukar 

akan terdepresiasi sehingga menyebabkan 

hutang luar negeri dan akan menurunkan 

produktifitas industri sehingga menurunkan 

daya beli masyarakat sehingga perbankan 

sendiri mengalami pengetatan akan penyaluran 

pembiayaan/kredit kepada masyarakat maupun 

industri. Hasil ini sejalan dengan hipotesis dan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Aviliani dkk (2015) bahwa nilai tukar memiliki 

berpengaruh kuat terhadap kinerja bank yang 

diukur dengan variabel LDR. 

8 Pengaruh Produk Domestik Bruto 

terhadap LDR 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 

merupakan salah satu indikator untuk menilai 

kondisi suatu perekonomian suatu negara, 

apabila PDB suatu negara baik maka hal 

tersebut akan meningkatkan iklim investasi 

disuatu negara. Peningkatan iklim investasi 

tersebut akan mendukung pertumbuhan 

industri dalam negeri dan akan meningkatkan 

konsumsi masyarakat, sejalan dengan itu 

menyalurkan kredit/pembiayaan kepada 

masyarakat maupun industri akan meningkat. 

Hasil dari pengujian hipotesis kedelapan 

menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto 

(PDB) memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR), hasil 

pengujian tersebut sejalan dengan hipotesis 

dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hidayat (2016) dan Rama Djati dan Kamal 

PDB memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap LDR. 

9 Pengaruh LDR terhadap ROA 
Peranan bank berdasarkan Undang-Undang 

Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 merupakan 

badan usaha yang menghimpun dana 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalukan kembali dalam bentuk 

pembiayaan/kredit. Menurut Riyadi (2017:397-

399) Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 

perbandingan antara total kredit yang diberikan 

dengan dana pihak ketiga (DPK) yang dapat 

dihimpun oleh bank. Sebelum terjadi krisis 

ekonomi moneter sebagian besar bank 

memiliki tingkat LDR mencapai diatas 110 

persen, hal ini berakibat pada penilaian 

kesehatan bank. Berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) Nomor:15/15/PBI/2013 

Tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum 

Dalam Rupiah dan Valuta Asing Bagi Bank 

Umum, besaran LDR yang ditargetkan adalah 

dengan batas bawah yaitu sebesar 78 persen 

dan batas atas yaitu sebesar 92 persen.  

Eksogen  

Variabel 

Endogen 

Variabel Coefficient t- Statistic Prob. 

C 
 

0.361539 
7.643713 

0.000
0 

INFLASI 
LDR 

0.003553 1.812335 
0.070

3 

PDB 
LDR 

2.40E-13 9.705720 
0.000

0 

KURS LDR -1.53E-05 -4.420694 0.000
0 

SUKU BUNGA LDR 0.019705 3.974702 0.000

1 
C  -0.026546 -2.546538 0.011

1 
INFLASI ROA -0.000804 -1.796283 0.072

8 
PDB ROA 2.54E-14 4.288891 0.000

0 
KURS ROA -3.49E-06 -4.393380 0.000

0 
SUKU BUNGA ROA 0.003705 3.250991 0.001

2 
LDR ROA 0.003172 0.423629 0.672

0 
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Berdasarkan hasil uji menunjukan bahwa Loan 

to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh 

tidak signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA), hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 

tingginya pertumbuhan kredit bank harus 

disertai kualitas kredit. Artinya bila semakin 

tinggi kredit yang diberikan dan jika kredit 

tersebut bermasalah maka hal ini akan 

menghambat profitabilitas yang mestinya 

diperoleh dan tingginya ingkat Non 

Performing Loan (NPL) akan meningkatkan 

biaya-biaya operasional bank. Selain itu, 

mendukung pertumbuhan profitabilitas 

perbankan juga mengandalkan layanan jasa 

perbankan lain seperti Fee Based Income, 

layanan jasa transaksi, transaksi derivatif dan 

lain-lain. Hal ini sejalan dengan hipotesis dan 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Pinasti (2018) dan Hayati dan 

Musdholifah (2014) bahwa Loan to Deposit 

Ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank. 

 
Table Analisis Jalur 

 

 

10 Peran LDR Dalam Memediasi Inflasi 

terhadap ROA  
Berdasarkan hasil modeling variabel mediasi 

menunjukkan bahwa untuk membuktikan Loan 

to Deposit Ratio dapat memediasi inflasi 

terhadap ROA dilakukan dengan cara 

membandingkan pengaruh langsung (direct) 

dan pengaruh tidak langsung (indirect). 

Pengaruh langsung inflasi terhadap ROA 

bernilai 0,0728 sedangkan pengaruh tidak 

langsung 0,0472. Karena pengaruh langsung 

lebih besar daripada pengaruh tidak langsung, 

maka LDR tidak berfungsi sebagai variabel 

intervening yang baik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh 

terhadap ROA tidak memerlukan peran LDR 

sebagai faktor intervening. Namun ditengah 

tekanan inflasi pasca krisis ekonomi global 

kondisi perbankan masih dapat tumbuh 

berkembang hal ini menunjukkan ketahanan 

perbankan di Indonesia terhadap inflasi, untuk 

memaksimalkan aktivanya bank juga harus 

memperhitungkan kualitas kredit yang 

diberikan sehingga dapat memaksimalkan 

profitabilitasnya. 

11 Peran LDR Dalam Memediasi Suku 

Bunga terhadap ROA 

Berdasarkan hasil modeling variabel mediasi 

menunjukkan bahwa untuk membuktikan Loan 

to Deposit Ratio dapat memediasi suku bunga 

terhadap ROA dilakukan dengan cara 

membandingkan pengaruh langsung (direct) 

dan pengaruh tidak langsung (indirect), 

pengaruh langsung suku bunga terhadap ROA 

bernilai 0,0012 sedangkan pengaruh tidak 

langsung 0,0000672. Karena pengaruh 

langsung lebih besar daripada pengaruh tidak 

langsung, maka LDR tidak berfungsi sebagai 

variabel intervening yang baik, Jadi jika suku 

bunga Bank Indonesia naik, maka akan diikuti 

kenaikan suku bunga pasar uang antar bank 

yang pada akhirnya mendorong naiknya suku 

bunga dana pihak ketiga (tabungan, giro dan 

deposito) sehingga dapat meningkatkan 

likuiditas dan profitabilitas bank hal ini 

memperkuat bahwa suku bunga berpengaruh 

langsung terhadap ROA. 

12 Peran LDR Dalam Memediasi Nilai 

Tukar terhadap ROA 
Berdasarkan hasil modeling variabel mediasi 

menunjukkan bahwa untuk membuktikan Loan 

to Deposit Ratio dapat memediasi nilai tukar 

terhadap ROA dilakukan dengan cara 

membandingkan pengaruh langsung (direct) 

dan pengaruh tidak langsung (indirect), 

pengaruh langsung kurs terhadap ROA bernilai 

0,0000 sedangkan pengaruh tidak langsung 

0,0000. Dikarena pengaruh langsung sama 

dengan pengaruh tidak langsung, maka dapat 

di artikan bahwa LDR berfungsi sebagai 

variabel intervening, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa nilai tukar berpengaruh 

terhadap ROA dapat memerlukan peran LDR 

sebagai faktor intervening. Apabila LDR 

memediasi nilai tukar, apabila nilai tukar naik 

maka ROA akan turun dan juga berdampak 

pada pencapaian target bank, sehingga bank 

akan mempertimbangkan untuk menggunakan 

pengambilan hedging dalam keputusan 

strategiknya ketika saat nilai tukar tidak stabil. 

13 Peran LDR Dalam Memediasi PDB 

terhadap ROA 
Berdasarkan hasil modeling variabel mediasi 

menunjukkan bahwa untuk membuktikan Loan 

to Deposit Ratio dapat memediasi Produk 

Variabel Prob.Medias
i  Prob. 

Inflasi  → LDR → ROA 0,0472 
Inflasi → 

ROA 0.0728 

PDB  → LDR → ROA 0,0000 PDB → ROA 0.0000 

Kurs  → LDR → ROA 0,0000 Kurs → ROA 0.0000 

Interest  → LDR → 

ROA 
0,0000672 

Interest → 

ROA 
0.0012 
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Domestik Bruto terhadap ROA dilakukan 

dengan cara membandingkan pengaruh 

langsung (direct) dan pengaruh tidak langsung 

(indirect), pengaruh langsung kurs terhadap 

ROA bernilai 0,0000 sedangkan pengaruh 

tidak langsung 0,0000. Dikarena pengaruh 

langsung sama dengan pengaruh tidak 

langsung, maka dapat di artikan bahwa LDR 

berfungsi sebagai variabel intervening, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Produk 

Domestik Bruto berpengaruh terhadap ROA 

memerlukan peran LDR sebagai faktor 

intervening. Ditengah kondisi ekonomi global 

yang masih dalam ketidakpastian dimana 

pertumbuhan tidak merata khususnya di 

negara-negara emerging markets 

perekonomian Indonesia menunjukkan 

ketahanan dalam menghadapi rambatan 

dampak krisis ekonomi global sehingga 

perbankan harus memanfaatkan momentum ini 

dengan memanfaatkan likuiditasnya namun 

harus memperhatikan kualitas 

pembiayaan/kredit sesuai dengan prinsip 

prudential banking principles 

 

            Table Variable Mediasi  

 

5.    SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan atas hasil uji tiga belas hipotesis 

yang telah diuraikan tersebut, bahwa terdapat 

delapan hipotesis diterima dalam arti variabel 

exogen (variabel bebas) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel indogennya 

(variabel tetap), sementara terdapat lima 

hipotesis lainnya di tolak dalam arti variabel 

bebasnya tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel tetap.  

Sehubungan dengan hal tersebut untuk 

memberikan kontribusi terhadap hasil 

penelitian, disampaikan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Ditengah kondisi ekonomi global yang 

masih dalam ketidakpastian dimana 

pertumbuhan tidak merata khususnya di 

negara-negara emerging markets 

perekonomian Indonesia menunjukkan 

ketahanan dalam menghadapi rambatan 

dampak krisis ekonomi global. Hal ini 

tercermin dari tingkat inflasi yang terjaga, 

pertumbuhan ekonomi yang masih tumbuh 

ketimbang negara-negara emerging markets 

lain, tingkat suku bunga yang rendah dan nilai 

tukar yang stabil. Prospek perekonomian 

Indonesia diharapkan akan lebih baik lagi 

dengan pertumbuhan yang tinggi dan stabil, 

namun hal ini diperlukan sinergi kebijakan 

ekonomi nasional antara pemerintah, otoritas 

moneter dan berbagai otoritas terkait lainnya 

untuk membawa Indonesia menuju negara 

maju dan masyarakat semakin sejahtera. 

2. Dari sisi perbankan, seiring dengan 

kondisi perekonomian Indonesia yang masih 

menunjukkan ketahanan ditengah kondisi 

perekonomian global yang masih diliputi 

ketidakpastian perbankan di Indonesia masih 

dapat tumbuh dan menjadi pendorong 

perekonomian. Hal ini tercermin dari 20 (dua 

puluh) sampel bank umum devisa 

pertumbuhan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

masih cukup tinggi yaitu berkisar 78%-85% 

dan untuk return on asset (ROA) masih 

tumbuh dengan range angka 1% - 2%. Namun 

hal ini menjadi tantangan besar bagi industri 

perbankan di Indonesia dalam kondisi ekonomi 

yang sedang mengalami perlambatan 

pertumbuhan, bahwa pertumbuhan tingkat 

kredit/pembiayaan harus sejalan dengan 

kualitas kredit yang diberikan. Maka bank-

bank harus selektif dalam melakukan espansi 

kredit. 
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